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ABSTRAK 
 

Pajak sebagai denyut nadi pembangunan menjadikannya komponen terpenting 
bergeraknya pemenuhan kebutuhan dan pembangunan infrastruktur nasional. 
Komponen terpenting ini menjadi landasan utama oleh otoritas terkait yang 
berwenang untuk terus berupaya meningkatkan rasio penerimaan negara dari pajak. 
Peminimalisiran kegiatan penghindaran pajak yang dilakukan oknum tidak patuh 
menjadi salah satu tantangan yang dihadapi dalam menuju optimisme 
pembangunan yang berkesinambungan. Pelaku tidak patuh, yakni entitas besar 
melakukan skema penghindaran pajak dengan menggunakan berbagai insentif, 
strategi dan struktur yang telah dirancang secara cermat atau dikenal dengan income 
shifting incentives. Penelitian dirancang untuk menguji pengaruh income shifting 
incentives terhadap praktik penghindaran pajak yang meliputi bonus mechanism, 
profitability, dan related party transactions. Fokus penelitian diarahkan pada 
perusahaan sektor basic materials dan energy yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2019 – 2023. Multinational company dikhususkan dalam 
penelitian dengan menggunakan metode purposive sampling, serta digunakan 
teknik analisis regresi linear berganda sebagai teknik analasis data penelitian. 
Penelitian mengungkapkan temuan bahwa variabel bonus mechanism memiliki 
pengaruh terhadap tindakan tax avoidance. Namun, berkorelasi berlawanan dengan 
variabel profitability dan related party transactions yang secara parsial tidak 
memiliki pengaruh terhadap praktik tax avoidance. Pada kedudukan simultan 
variabel bonus mechanism, profitability, dan related party transactions secara 
signifikan berpengaruh terhadap tindakan tax avoidance pada sektor perusahaan 
yang diteliti. 

Kata kunci: mekanisme bonus, income shifting incentives, profitability, related 
party trasactions, penghindaran pajak
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ABSTRACT 
 

Taxes are the pulse of development, making them the most important component in 
meeting needs and developing national infrastructure. This most important 
component is the main basis for the relevant authorities to continue to strive to 
increase the ratio of state revenues from taxes. Minimizing tax avoidance activities 
carried out by non-compliant individuals is one of the challenges faced in moving 
towards optimism for sustainable development. Non-compliant perpetrators, 
namely large entities carrying out tax avoidance schemes using various incentives, 
strategies and structures that have been carefully designed or known as income 
shifting incentives. The research was designed to examine the effect of income 
shifting incentives on tax avoidance practices which include bonus mechanisms, 
profitability and related party transactions. The research focus is directed at basic 
materials and energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 
2019 - 2023. Multinational companies are devoted to research using a purposive 
sampling method, and multiple linear regression analysis techniques are used as 
research data analysis techniques. Research reveals findings that the bonus 
mechanism variable has an influence on tax avoidance actions. However, it has the 
opposite correlation with the variables profitability and related party transactions 
which partially have no influence on tax avoidance practices. In a simultaneous 
position, the variables bonus mechanism, profitability, and related party 
transactions significantly influence tax avoidance actions in the company sector 
studied. 

Keywords: bonus mechanism, income shifting incentives, profitability, related 
party trasactions, tax avoidance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara-negara Organization for Economic Cooperation and Development 

(OECD) kini menghadapi tantangan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan. Menyelaraskan tiga faktor utama termasuk pertumbuhan 

ekonomi, inklusi sosial, dan perlindungan lingkungan sangatlah penting dalam 

pembangunan berkelanjutan. Penting untuk dipahami bahwa menumbuhkan 

kesadaran inklusi merupakan proses humanis yang terus ditanamkan agar 

berkembang sehingga dapat mendorong kesadaran meningkatkan penerimaan 

untuk pembangunan berkelanjutan (Darmayasa, 2019). Pajak sebagai 

instrumen penerimaan negara juga memberikan dampak pada laju ekspansi 

ekonomi yang memberikan pengaruh terhadap produk domestik bruto (PDB) 

suatu negara (Rahman, 2022). Akibat kontribusinya ini, pajak mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang pada gilirannya meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi negara melalui peningkatan taraf hidup standar dan peningkatan 

lapangan kerja (Alavuotunki et al., 2019; Yassine, 2020). Kehadiran pajak 

sangat penting dalam penyediaan barang dan jasa publik, peningkatan 

pemerataan dan membantu mengelola stabilitas ekonomi makro. Pajak 

dipandang sejalan dengan SDGs 17 untuk pembangunan berkelanjutan melalui 

dukungan internasional dalam rangka meningkatkan kapasitas pajak dan 

pendapatan lainnya (Samour et al., 2022). Meningkatnya upaya masyarakat 

dalam melakukan tindak penghindaran pajak yang bahkan dapat 
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melakukan penggelapan pajak menjadi faktor penting tidak tercapainya 

keinginan pemerintah dalam memaksimalkan penghasilan dari sektor pajak 

(Pramesthi et al., 2019). Tax ratio (rasio pajak) menjadi salah satu bentuk 

pengukuran yang diaplikasikan untuk mengukur kemampuan pemerintah 

dalam menghimpun penerimaan pajak (Utami dan Irawan, 2022). Menghitung 

rasio pajak didasarkan pada satu tahun pajak dengan seluruh jumlah 

penerimaan pajak atas jumlah seluruh produk domestik bruto. Kekhawatiran 

akan penurunan rasio pajak menjadi lebih akut dalam beberapa tahun 

belakangan ini dengan meningkatnya liputan isu penghindaran pajak 

perusahaan, yang pada gilirannya telah meningkatkan kesadaran politik 

terhadap penghindaran pajak multinasional (Dyreng, 2023).  

Kementerian Keuangan memberikan pernyataan bahwa dibandingkan tahun 

sebelumnya, capaian rasio pajak mencerminkan penurunan. Pada tahun 2022 

capaian rasio pajak Indonesia sebesar 10,39% lebih rendah disandingkan 

dengan capaian rasio pajak pada tahun 2023, yakni sebesar 10,21% 

(Kemenkeu, 2023). Kendati demikian, rasio pajak Indonesia jauh tertinggal 

dibandingkan dengan rata-rata negara OECD yang mencapai 34,1% pada tahun 

2021. Penghindaran pajak menjadi salah satu penyebab rendahnya rasio pajak 

Indonesia (Utami dan Irawan, 2022). Tax avoidance merujuk pada suatu usaha 

untuk mengurangi total kewajiban pajak kepada negara dibandingkan dengan 

jumlah pajak yang seharusnya disetor entitas. Kegiatan tersebut dilakukan 

melalui berbagai macam skema tindakan manajemen sebagai bagian dari tax 

planning atau perencanaan pajak (Fendy dan Turwanto, 2022). Definisi 
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penghindaran pajak ini melibatkan serangkaian tindakan yang diambil oleh 

perusahaan untuk menurunkan pajak dan hasil undang-undang perpajakan 

yang ditetapkan oleh pemerintah. Artinya, penghindaran pajak mencakup 

penghindaran pajak yang agresif dan juga berdasarkan undang-undang 

penghindaran, seperti pengurangan penyusutan yang dipercepat, kredit pajak 

penelitian, atau undang-undang lainnya dan perjanjian yang dibuat oleh 

pemerintah (Dyreng, 2023). Penghindaran pajak telah menjadi masalah besar 

di hampir semua negara secara kolektif, karena sebagian besar dilakukan 

melalui transaksi bisnis lintas batas yang dilakukan oleh perusahaan yang 

diduga mempunyai kepentingan khusus. Banyak perusahaan multinasional 

dunia menggunakan strategi transaksi yang bertujuan meminimalkan 

pembayaran pajak dengan mempergunakan loopholes peraturan pajak negara. 

Perusahaan memiliki kemampuan untuk menggunakan beragam insentif, 

skema, dan struktur yang dirancang dengan cermat untuk melaksanakan 

strategi penghindaran pajak, yang juga dikenal sebagai income shifting 

incentives (Taylor dan Richardson, 2012). Income shifting incentives 

merupakan dorongan bagi entitas untuk memindahkan atau mengubah struktur 

keuangan sehingga dapat mengurangi kewajiban perpajakannya. Berbagai 

macam insentif dilakukan entitas dalam rangka usahanya untuk melakukan 

penghindaran pajak, hal tersebut dilakukan diantaranya dengan pemanfaatan 

asset tidak berwujud, mekanisme bonus, bertransaksi dengan perusahaan yang 

memiliki hubungan istimewa ataupun membangun anak perusahaan di luar 

negeri atau related party transactions (Fendy dan Turwanto, 2022).  
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Bonus mechanism sebagai salah satu bentuk tax avoidance merupakan suatu 

prosedur yang umum dijalankan korporasi guna memengaruhi penghasilan 

melalui insentif terhadap manajemen atau direksi (Prananda dan Triyanto, 

2020; Purwanto dan Tumewu, 2018). Skema bonus merupakan insentif 

tambahan di luar gaji yang diberikan kepada direksi perusahaan berdasarkan 

kinerjanya. Secara prinsip, mekanisme pemberian bonus bergantung pada laba 

perusahaan, yang mana hal ini menjadi logis apabila manajemen melakukan 

perencanaan untuk memanipulasi laba guna mengoptimalkan bonus yang akan 

diterima pada tahun berikutnya. Apabila perusahaan berhasil meraih 

keuntungan, bonus tersebut akan disetujui dan diberikan pada Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS) kepada anggota dewan direksi. Sistem pemberian 

bonus memengaruhi manajemen perusahaan secara signifikan, dimana manajer 

cenderung mengambil langkah-langkah untuk mengatur laba bersih untuk 

memaksimalkan bonus yang akan diterima (Sulistyowati dan Kananto, 2019). 

Hasil penelitian Sulistyowati dan Kananto (2019) menjelaskan bahwa 

mekanisme bonus mempunyai pengaruh negatif dan signifikan sebagai 

moderasi pengaruh pajak terhadap transfer pricing. Sedangkan dalam 

penelitian Lorensius dan Aprilyanti (2022) mengungkapkan bahwa skema 

bonus memengaruhi praktik transfer pricing. 

Indikator utama menilai kesehatan finansial suatu perusahaan dalam 

mengukur kemampuannya menghasilkan laba dalam konteks penjualan, aset 

dan modal saham yang dimiliki menerapkan indikator profitability. Rasio yang 

umum digunakan untuk mencerminkan profitabilitas adalah Return on Asset 
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(ROA) (Jamaludin, 2020). ROA menunjukkan seberapa baik perusahaan 

mengelola asetnya, termasuk modal sendiri dan modal pinjaman. Investor 

menggunakan ROA untuk menilai efisiensi pengelolaan aset perusahaan serta 

membantu mengevaluasi kapasitas perusahaan mencapai laba yang dapat 

memproyeksikan kinerja masa depan (Rahmawati dan Nani, 2021). Pihak 

manajemen yang bertanggung jawab kepada para pemegang saham diberi 

tekanan untuk meningkatkan laba perusahaan demi mencapai tujuan 

perusahaan. Peningkatan laba berkontribusi pada peningkatan nilai ROA. 

Dampak dari peningkatan laba adalah meningkatknya besaran pajak yang harus 

disetorkan perusahaan (Wahyuni dan Wahyudi, 2021). Teori agensi yang 

mendorong perusahaan untuk meningkatkan laba dapat mengarah pada 

peningkatan pajak penghasilan yang seharusnya dibayar perusahaan 

(Jamaludin, 2020). Penelitian Wahyuni dan Wahyudi (2021); Mahdiana dan 

Amin (2020) mengungkapkan bahwa profitability berdampak signfikan 

terhadap tax avoidance. Sebaliknya, penelitian oleh Wahyuni et al. (2017) 

menunjukkan hasil yang berbeda, yakni profitability tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Isu penghindaran pajak dewasa ini tidak hanya disebabkan oleh penggunaan 

insentif atau skema untuk mengurangi kewajiban perpajakan, namun 

disebabkan pula oleh transaksi keuangan atau komersial entitas yang memiliki 

hubungan signifikan atau dikenal dengan related party transactions. Pada 

PSAK 224, disebutkan bahwa transaksi dengan related party transactions 

adalah hubungan yang terbentuk apabila dalam pengambilan keputusan 
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mengenai keuangan operasional perusahaan, salah satu pihak memiliki 

kesanggupan untuk memengaruhi pihak lain. Adanya hubungan istimewa dan 

variasi tarif pajak yang berbeda di setiap negara terutama negara dengan 

kewajiban pajaknya lebih rendah atau tax haven country memberikan jalan 

besar bagi pelaku bisnis untuk melakukan penghindaran pajak, melalui 

tindakan meminimalkan penjualan atau pendapatan perusahaan. Berdasarkan 

hasil penelitian dari (Rezeki et al., 2021a) menyatakan bahwa related party 

transactions memberikan konstribusi positif terhadap tax avoidance, namun 

hasil penelitian Romulo dan Dalimunthe (2024); Malinda dan Mayangsari 

(2023) menyatakan bahwa related party transactions tidak memberikan efek 

terhadap tax avoidance. 

Teori agensi dapat memperjelas penelitian tentang penghindaran pajak dan 

faktor-faktor yang memengaruhinya. Menurut teori keagenan, manajer 

perusahaan lebih mungkin mencapai tujuan pribadi mereka karena perbedaan 

kepentingan antara agent dan principal dapat menyebabkan konflik dan 

masalah. Selain prinsipal dan agen, teori agensi juga mencakup pihak-pihak 

lain seperti kreditor, pemegang saham utama (mayoritas) dan pemegang saham 

kecil (minoritas). Masalah mengenai keagenan telah diklasifikasikan oleh para 

peneliti menjadi 3 (tiga) tipe. Masalah keagenan antara prinsipal dan agen 

akibat asimetri informasi dan perbedaan sikap dalam pengelolaan risiko 

dikategorikan pada tipe pertama (Jensen dan Meckling, 1976). Tipe kedua 

terjadi antara pemegang saham besar dan kecil yang muncul karena pemilik 

utama mengorbankan kepentingan pemegang saham kecil demi 
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keuntungannya (Shleifer dan Vishny, 1997). Tipe ketiga terjadi pada entitas 

dengan pihak ketiga atau dalam hal ini adalah otoritas pajak sebagai 

representasi pemerintah. Hal ini didukung fakta bahwa pemerintah secara 

hukum berhak memungut pajak dari perusahaan, namun seringkali perusahaan 

tidak menjalankan kewajiban membayar pajak dengan kredibel. Hal ini 

disebabkan oleh adanya asimetri informasi antara otoritas pajak dan entitas. 

Penelitian ini sesuai dengan tipe agensi ketiga, yakni penghindaran pajak yang 

mengacu pada konflik antara perusahaan dan otoritas pajak karena 

disharmonisasi kepentingan entitas dan otoritas pajak sebagai representasi 

pemerintah dalam meningkatkan pendapatan pajak negara (Alkausar et al., 

2023).  

Lemahnya rasio pajak yang mengindikasikan tingginya penghindaran pajak 

sebagai salah satu faktor lemahnya rasio pajak serta hasil penelitian terdahulu 

yang menunjukkan ketidakselarasan, sehingga hendaknya dilakukan 

pengkajian kembali. Praktik bonus mechanism, profitability dan related party 

transactions yang tidak etis dan tidak transparan menjadi akibat semakin 

lebarnya loopholes penerimaan negara dari sektor pajak. Inkosistensi penelitian 

terdahulu menimbulkan kebutuhan untuk melakukan pengujian ulang yang 

lebih kompleks. Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk memberikan 

kontribusi empiris terkait pengaruh Bonus Mechanism, Profitability dan 

Related Party Transactions terhadap Tax Avoidance. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada capaian rasio pajak dan perbedaan hasil penelitian 

terdahulu yang telah dijabarkan pada latar belakang membuat peneliti 

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh bonus mechanism terhadap tindakan tax avoidance? 

2. Bagaimana pengaruh profitability terhadap tindakan tax avoidance? 

3. Bagaimana pengaruh related party transactions terhadap tindakan tax 

avoidance? 

4. Bagaimana pengaruh bonus mechanism, profitability dan related party 

transactions terhadap tindakan tax avoidance? 

C. Batasan Masalah  

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan batasan sebagai 

langkah menjaga penelitian tetap terarah sesuai rencana awal, oleh sebab itu 

batasan ruang dan waktu telah ditetapkan. Pada konteks ruang, peneliti 

memusatkan penelitian pada Bonus Mechanism, Profitability dan Related 

Party Transactions sebagai pengaruh entitas melakukan kegiatan Tax 

Avoidance. Sementara itu, penghitungan bonus mechanism dilakukan dengan 

membandingkan laba bersih suatu periode perusahaan dengan laba bersih yang 

tercatat tahun sebelumnya. Profitability pada penelitian ini diukur dengan 

menggunakan proksi ROA, yakni membagi laba bersih dengan total aset yang 

dimiliki perusahaan. Serta, digunakan konsep Related Party Transactions - 

Sales dalam penelitian guna mengidentifikasi dan menganalisis potensi 

penghindaran pajak dengan pihak terkait. Selain itu, peneliti juga membatasi 
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ruang penelitian pada laporan keuangan multinational company pada sektor 

Basic Materials dan Energy yang terdaftar di BEI selama periode tahun 2019-

2023. Kemudian, untuk dapat menguji pengaruh dari Bonus Mechanism, 

Profitability dan Related Party Transactions terhadap Tax Avoidance 

diperlukan data serta laporan keuangan yang tersedia pada multinational 

company yang terdaftar di BEI serta sumber data lain yang mendukung. Setelah 

data penelitian terkumpul, maka akan dilakukan analisis dengan menggunakan 

software SPSS 27 version. Pada konteks batasan waktu penelitian terfokus 

pada perusahaan multinasional di BEI pada tahun 2019-2023 melalui 

www.idx.co.id atau sumber lain yang relevan. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Pajak sebagai sektor penerimaan negara memiliki efek krusial akan 

keberlanjutan pembangunan. Masih terdapatnya zona merah, menjadi 

pekerjaan pemerintah dalam menindaklanjuti kegiatan penghindaran 

pajak. Hakikat penelitian ini adalah sebagai evaluasi bagi pemerintah 

dalam meminimalisir zona merah pajak dan menjadi landasan bagi para 

pelaku dalam melakukan tindakan yang lebih bijak. Secara umum 

penelitian ini memberikan sumbangsih empiris yang dapat dijadikan 

landasan untuk mengetahui faktor penghindaran pajak di Indonesia. Secara 

khusus penelitian ini diperuntukkan sebagai berikut. 

a. Guna menemukan pengaruh bonus mechanism atas tax avoidance. 

b. Guna menemukan pengaruh profitability atas tax avoidance. 
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c. Guna menemukan pengaruh related party transactions atas tax 

avoidance. 

d. Guna menemukan pengaruh bonus mechanism, profitability dan 

related party transactions atas tax avoidance. 

e. Guna mendapatkan bukti empiris hubungan bonus mechanism, 

profitability dan related party transactions atas tax avoidance. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memperkuat asumsi 

dasar accounting creative, yakni income shifting incentives yang 

diterapkan oleh suatu entitas dalam penyusunan laporan keuangan 

komersial dan fiskal. Penelitian difokuskan terutama pada dampak yang 

dihasilkan oleh kegiatan income shifting incentives terhadap perilaku 

tax avoidance. Melalui penyelidikan secara rinci, diharapkan penelitian 

ini dapat menghasilkan wawasan yang lebih dalam mengenai 

bagaimana income shifting incentives memengaruhi keputusan 

perpajakan suatu entitas. Selain itu, melalui penelitian ini diharapkan 

akan membentuk suatu pemahaman yang lebih baik mengenai 

mekanisme yang mendasari teori agensi, dengan harapan akan 

memunculkan gagasan-gagasan baru tentang cara memperbaiki 

perilaku entitas dalam melakukan penyusunan laporan keuangan yang 

baik dari segi komersial maupun fiskal. Serta diharapkan dapat 

mendorong negara Indonesia untuk dapat mengadopsi praktik 
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akuntansi yang lebih baik serta memperkuat regulasi yang relevan 

menuju kondisi yang lebih baik dalam hal praktik dan standar 

akuntansi. 

b. Manfaat Praktis  

1. Bagi Otoritas Pajak 

Sebagaimana telah dijelaskan dalam tujuan penelitian, bahwa 

penghindaran pajak menjadi zona merah pemerintah dalam upaya 

meningkatkan rasio pajak, oleh karena itu penting bahwasannya 

bagi pemerintah khususnya otoritas pajak untuk mengoptimalkan 

penerimaan negara dari sektor-sektor pengenaan pajak. Penelitian 

yang dilakukan diharapkan dapat menjadi evaluasi bagi otoritas 

pajak dalam meminimalkan kegiatan penghindaran pajak. 

2. Bagi Entitas 

Entitas sebagai subjek penghindar pajak, yang oleh karena itu 

dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan sebagai bahan masukan untuk pemilik 

entitas maupun para pengambil keputusan dalam evaluasi 

transparansi entitas. Hal ini diharapkan dapat menjadi dasar 

membuat kebijakan yang lebih bijaksana dan menentukan sikap 

yang lebih bertanggung jawab dalam memperhatikan value entity 

di mata investor. Selain itu, penelitian yang dilakukan diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran entitas akan pembayaran dan 

pelaporan pajak dalam rangka mendorong kepatuhan wajib pajak 
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sebagaimana tertuang dalam ketentuan perundang-undangan yang 

berlaku. 

3. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Tri Dharma Perguruan Tinggi terdiri dari Pendidikan dan 

Pengajaran, Penelitian dan Pengembangan dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat. Penelitian dan Pengembangan merupakan salah satu 

bagian Tri Dharma Perguruan Tinggi yang tidak dapat dihilangkan 

eksistensinya dalam dunia perguruan tinggi. Melalui penelitian dan 

pengembangan mahasiswa diarahkan untuk menganalisis suatu 

fenomena yang ada di masyarakat hingga menemukan output atau 

solusi yang berdampak terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 

dan praktik ilmu.  

Politeknik Negeri Bali sebagai lembaga pendidikan vokasi 

memberikan arahan penelitian yang dapat diimplementasikan 

sehingga dapat memberikan manfaat bagi instansi dan lembaga 

terkait melalui penulisan proposal penelitian. Penelitian ini 

diharapkan dapat mendorong pengembangan dan penyempurnaan 

ilmu perpajakan untuk mendukung kompetensi mahasiswa serta 

memberikan kontribusi secara konseptual bagi penelitian sejenis 

yang dilaksanakan selanjutnya. 

4. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa sebagai penggerak dan agen perubahan memiliki 

peran penting dalam kemajuan bangsa. Salah satunya, mahasiswa 
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vokasi yang dalam pendidikannya diutamakan pada praktik dan 

problem solving menjadi wujud nyata program pendidikan yang 

telah dirancang oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Melalui 

pemecahan masalah dan fenomena yang terjadi diharapkan 

mahasiswa melalui penelitian ini, ilmu yang telah dipelajari selama 

masa perkuliahaan dapat dimplementasikan khususnya di bidang 

perpajakan serta dapat memberikan informasi terkait dengan bonus 

mechanism, profitability serta related party transactions yang 

dapat dimanfaatkan oleh Otoritas Pajak, Wajib Pajak, Akademisi 

dan Mahasiswa.     
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah menganalisis hasil penelitian dan pembahasan, maka diberikan 

kesimpulan mengenai pengaruh bonus mechanism, profitability, related party 

transactions terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor basic materials 

dan energy pada kurun tahun 2019 – 2023. Kesimpulan yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

1. Bonus mechanism sebagai variabel independen penelitian memiliki 

pengaruh positif terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor basic 

materials dan energy tahun 2019-2023. Oleh karena hal tersebut maka 

diindikasikan bahwa selama tahun penelitian, perusahaan sektor basic 

materials dan energy memberikan insentif yang kuat bagi manajer untuk 

mengurangi beban pajak perusahaan dan memaksimalkan laba yang sesuai 

dengan teori agensi yang menekankan bahwa insentif pribadi manajer 

dapat bertentangan dengan kepentingan pemegang saham yang lebih luas 

terkait dengan kepatuhan pajak dan tanggung jawab sosial perusahaan. 

2. Profitability yang diproksikan dengan ROA dalam penelitian mendapatkan 

hasil analisis bahwa, profitability tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance pada perusahaan sektor basic materials dan energy tahun 2019-

2023. Pengaruh tersebut memberikan indikasi bahwa selama tahun 

penelitian, perusahaan sektor basic materials dan energy mencerminkan 
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efektivitas dalam mengoptimalkan keseluruhan aset yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba serta perusahaan lebih memilih membayar kewajiban 

pajak daripada mengambil risiko melakukan praktik tax avoidance. 

Profitability mencerminkan efektivitas perusahaan dalam mengelola aset 

untuk menghasilan laba yang pada gilirannya memengaruhi sikap 

manajemen yang lebih memilih untuk membayar beban pajak perusahaan. 

3. Related party transactions dalam penelitian ini didapatkan hasil analisis 

bahwa, related party transactions tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tax avoidance pada perusahaan sektor basic materials dan energy tahun 

2019-2023. Perusahaan basic materials seringkali memiliki entitas terkait 

yang menyediakan layanan logistik atau distribusi yang memerlukan 

transaksi dengan pihak terkait untuk efisiensi operasional dan pengelolaan 

risiko. Sehingga tujuan utama related party transactions adalah untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan bukan untuk praktik tax avoidance. 

Lebih lanjut, transaksi antara perusahaan dengan pihak-pihak yang 

mempunyai hubungan istimewa mewajibkan perusahaan menerapkan 

ketentuan asas kewajaran dan keutamaan usaha dalam hal pelaporan nilai 

transaksi sebagai dasar penghitungan penghasilan kena pajak, sehingga 

transaksi antara pihak-pihak yang mempunyai hubungan afiliasi harus 

proporsional dengan nilai pasar. 

4. Bonus mechanism, profitability, related party transactions pada 

perusahaan sektor basic materials dan energy memiliki pengaruh yang 
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signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor basic materials 

dan energy tahun 2019-2023. Sehingga dapat dinyatakan bahwa 

perusahaan-perusahaan pada sektor ini, faktor-faktor seperti bonus 

mechanism, profitability, related party transactions lebih berperan dalam 

pengelolaan manajemen operasional. 

B. Implikasi 

Penelitian mengenai pengaruh bonus mechanism, profitability, dan 

related party transactions terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor basic 

materials dan energy untuk periode tahun 2019-2023 memiliki implikasi yang 

penting terkait dengan insentif perusahaan melakukan income shifting. 

Pertama, bonus mechanism yang berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

memberikan insentif tambahan bagi manajemen perusahaan untuk mencari cara 

mengurangi kewajiban pajak. Manajemen dapat menggunakan bonus yang 

tinggi sebagai alat untuk memanipulasi struktur pajak dan memindahkan 

pendapatan ke yurisdiksi dengan tarif pajak yang lebih rendah. 

Kedua, profitability yang berpengaruh negatif terhadap tax avoidance 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan performa keuangan yang kuat 

cenderung memiliki lebih sedikit insentif untuk melakukan income shifting atau 

strategi perpajakan agresif lainnya. Profitability yang tinggi tidak hanya 

mengurangi kebutuhan untuk menghindari pajak secara aktif, namun juga 

meningkatkan risiko audit dan pengawasan lebih ketat dari fiskus atau otoritas 

pajak. 
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Ketiga, pengaruh negatif related party transactions terhadap tax 

avoidance mengindikasikan bahwa perusahaan cenderung lebih berhati-hati 

dalam melakukan transaksi dengan pihak terkait untuk menghindari konflik 

dengan regulasi perpajakan. Transparansi yang diperlukan dalam transaksi 

semacam itu dapat membatasi kemampuan perusahaan untuk menggunakan 

transaksi istimewa dan skema lainnya yang dapat menggeser pendapatan dan 

laba. 

Keempat, secara simultan variabel-variabel dependen menyumbang 

pengaruh positif terhadap tax avoidance dalam sektor basic materials dan 

energy. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan landasan yang kuat 

bagi perusahaan dan regulator untuk memahami dinamika perpajakan. 

Implikasi dari temuan ini memperkuat perlunya pengaturan yang tepat dalam 

mengelola insentif untuk melakukan income shifting, sehingga memastikan 

bahwa entitas tidak hanya beroperasi secara efisien namun juga mematuhi 

prinsip keadilan perpajakan. 

C. Saran 

Penelitian yang telah dilakukan, dapat memberikan beberapa saran yang 

berkaitan dengan hasil penelitian yang dijabarkan sebagai berikut:  

1. Bagi Akademisi  

Berdasarkan hasil penelitian ini, penelitian selanjutnya diharapkan 

mampu memperhitungkan dan memasukkan hal-hal lain yang dapat 

memengaruhi tax avoidance seperti earning management dan tax haven 
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country. Penambahan variabel ini bertujuan untuk meningkatkan 

persentase sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen (adjusted R square). Selain itu, karena penelitian terbatas pada 

perusahaan sektor basic materials dan energy, peneliti berikutnya 

disarankan mencakup seluruh sektor terdaftar untuk mendapatkan data 

yang lebih lengkap dan kesimpulan yang lebih menyeluruh. 

2. Bagi Praktisi:  

a. Bagi Manajemen 

Penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

manajemen untuk mengevaluasi insentif bonus dengan pertimbangan 

akan risiko pajak. Berdasarkan sudut pandang investor dan calon 

investor kondisi laba, aset dan penjualan kepada pihak berelasi yang 

tidak optimal dapat memengaruhi nilai perusahaan. Oleh karena itu, 

diharapkan perusahaan mengadopsi kebijakan yang tepat dan sesuai 

dengan ketentuan hukum yang berlaku.  

b. Bagi Calon Investor dan Investor  

Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

investor dan calon investor dalam mengevaluasi tingkat risiko, 

sehingga dapat membantu dalam membuat keputusan investasi yang 

tepat. 
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